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LALAN SUEMAYA. Pengaruh Pemberian IBA dan Pupuk Daun
terhadap Pertumbuhan Tanaman pada Aklimatisasi Bibit Pa-
nili (vanilla planifolia ANDREWS) (Dibawah bimbingan
HARTYADT dan MUCHTAR ARGASASMITA). |

Tujuan percobaan ini adalah untuk mengetahui pengaruh
pemberian auksin eksogen (IBA) dan pupuk daun terhadap
pertumbuhan bibit panili hasil pembiakan in vitro.

percobaan ini dilakukan di kebun percobaan IPB Suka-
mantri dari bulan Februari - September 1921. Bahan-bahan
vang digunakan adalah bibit panili hasil pembiakan in vi-
tro, pupuk daun dan larutan IBA sesuai perlakuan. Alat-
alat yang digunakan adalah kantung plastik, sungkup, naung
an, plastik isolasi, sprayer dan alat penyiram.

- Perbanyakan bibit in vitro dilakukan di Laboratorium
Kultur Jaringan Jurusan Budi Daya Pertanian IPB. Bibit di
pindahkan ke dalam kantung plastik setelah berumur 2 bu-
1an, bibit disusun didalam sungkup dibawah naungan.

Rancangan yang digunakan adalah split-plot dengan
perlakuan pupuk daun sebagai petak utama dan zat pengatur
+umbuh sebagal anak petak. Pupuk daun yang digunakan
adalah Bayfolan, Vitabloom, Hyponex dan kontrol sedangkan
perlakuan IBA ada 4 taraf konsentrasi, masing-masing 0O
ppm, 250 ppm, 500 ppm dan 750 ppm. Masing-masing kombina-

si perlakuan diulang tiga kali.



Perlakuan zat pengatur tumbuh IBA diberikan pada umur
2.5 bulan setelah bibit dipindahkan ke dalam polibag dan
perlakuan pupuk daun diberikan tiga hari kemudian dan di-
ulang seminggu sekall selama 18 minggu.

Pengamatan dilakukan dua minggu sekali terhadap ting-
gi tanaman dan jumlah daun serta pada umur 18 MSP peng-
amatan dilakukan terhadap bobot basah dan kering tajuk,
bobot basah dan kering akar serta diameter batang.

Perlakuan pupuk daun dan IBA secara tunggal tidak
menunjukan pengaruh yang nyata terhadap semua peubah yang
diamatili, sedangkan interaksinya hanya berpengaruh nyata
terhadap pertambahan jumlah daun pada 18 MSP dan bobot
kering akar.

Perlakuan pupuk daun Bayfolan menunjukan interaksi
vang nyata dengan IBA terhadap pertambahan jumlah daun
pada 18 MSP, sedangkan pupuk lainnya tidak menunjukan
interaksi yang nyata. Tefhadap peubah bobot kering akar
semua perlakuan pupuk daun tidak ada yang menunjukan
interaksi vang nyata dengan IBA. Pada taraf IBA 0 ppm pu-
puk daun Bayfolan menunjukan pengaruh yang nyata jika
dibandingklan dengan pupuk daun Hyponex dan pada taraf IBA
750 ppm perlakuan tanpa pupuk daun berpengaruh nyata
terhadap bobot kering akar jika dibandingkan dengan perla-

kuan pupuk daun Vitabloom.
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PENDAHULUAN

Latar Belakang

Tanaman panili (vanilla planifolia ANDREWS) di Indone
=lia merupakan taﬁamn rempah non tradisional, yang pembudi-
dayvaannya belum lama berkembang dan belum lama diketahui
petani. Meskipun demikian tanaman ini memiliki nilai
ekonomi yang tinggi sehingga merupakan komoditi ekspor
vang potensial untuk menghasilkan devisa. Nilai ekspor
panili dari tahun 1984 - 1989 adalah berturut-turut USS$
6 387 000, US$ 8 469 000, Uss 10 713 ©00Q, US$ 11 481 00O,
dan USS 9 810 000 (Ditjenbun, 1989)

Sejak Pelita I Pemerintah Indonesia telah berusaha
nemperluas areal tanaman panili di luar pulau Jawa yang
meliputi daerah-daerah Aceh, Sumatera Selatan, Lampung dan
Bali. Tanaman ini cepat pula berkembang di Sumatera
Utara, Sulawesi Utara dan Sulawesi Selatan. Hingga tahun
1989 telah ada 13 propinsi dengan luas areal 10 575 ha.

Program peremajaan daﬁ perluasan perkebunan panili
menuntut tersedianya bibit dalam jumlah yang banyak.
Diperkirakan selama Pelita IV di butuhkan 18 000 000 bibit
berarti harus tersedia 3 600 000 bibit/tahun (Ditjenbun,
1985; Ditjenbun 1989).

Untuk memenuhi kebutuhan bibit yang begitu banyak,
dilihat dari sumber bibitnya sangat sulit menyediakan
bibit dengan setek panjang maupun setek pendek. Pembiakan

vegetatif secara in vitro merupakan cara yang paling baik
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untuk mengatasi kendala ini. Penelitian mengenai aklima-
tisasi bibit panili sampail saat ini belum banyak yang ber-
hasil. |

Untuk memacu pertumbuhannya panili memerlukan unsur
hara yang cukup dan seimbang yang tidak selamanya tersedia
didalam media tumbuhnya. Apabila kekurangan yang terjadi
tidak dapat dipenuhi dari air dan media tumbuhnya maka
perlu dilakukan pemupukan.

Bibit panili hasil pembiakan ip vitro mempunyai
perakaran yang masih rentan, maka pemupukan yang paling
paik dilakukan melalui daun. Finck (1982) dan Tisdale et
al. (1985) menyatakan bahwa pemupukan melalui daun mengu-
rangli kerusakan akibat pemupukan yang kurang merata pada
daerah perakaran, penyerapan hara oleh sel daun lebih
cepat, efektif untuk menanggulangi kekurangan unsur mikro
dan dapat dilakukan bersama-sama dengan penyemprotan
pestisida. Hasil percobaan Purnamaningsih (1987), menun;
jukkan bahwa perlakuan pupuk daun Hyponex memberikan
pengaruh yang nyata terhadap tinggi anakan, panjang daun
anakan, lebar daun anakan, jumlah daun anakan dan panjang
akar bibit anggrek Oncidium Golden Shower. Sedangkan
Haerani (1983) dari hasil percobaannya mendapatkan bahwa,
pupuk daun Vitabloom, Bayfolan, Hyponex, Wuxal dan Plant
Feed berpengaruh nyata terhadap jumlah anakan baru, tinggi
anakan baru, panjang anakan baru dan lebar daun anakan
baru Dendrobium hibrida baik dengan dosis anjuran maupun

setengah dosis anjuran.
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Pupuk daun yang digunakan dalam percobaan ini adalah
Bayfolan, Vitabloom dan Hyponex. Vitabloom dikenal seba-
gai pupuk spesial untuk anggrek yang diduga cocok pula
untuk panili dan lebih baik pengaruhnya terhadap pertumbu-
‘han bibit panili.

Selain unsur hara, untuk memacu pertumbuhan tanaman
telah diketahui Eeberapa zat pengatur tumbuh yang salah
satunya adalah auksin. Wattimena (1987) menyatakan bahwa
auksin berperan dalam pembelahan sel, penghamabatan mata
tunas samping, mempengaruhi aktivitas kambium dan pertum-
buhan tanaman. Arga (19920) menyatakan bahwa pemberian
auksin dalam hal ini Hydrasil yang komponen utamanya
adalah 2,4 - D dengan cara senprot tidak memberikan penga-
ruh yvang nyata terhadap pertumbuhan setek panili. Hal ini
disebabkan Kerena pemberian auksin eksogen mengganggu
keseimbangan konsentrasi sitokinin dan auksin tanaman
akibat pemberian pada saat akar belum Xeluar, sehingga
sitokinin endogen belum dap&t membentuk keseimbangan baru
dengan auksin.

Penggunaan bibit panili hasil im vitro diharapkan
dapat menggantikan posisi setek yang telah berakar sehing-
ga pemberian auksin dalam hal ini IBA dapat memberikan
pengaruh yang nyata terhadap kelangsungan pertumbuhan

bibit panili di lapang.



Tyjuan Percobaan

Percobaan ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh
pemberian auksin eksogen (IBA) dan pupuk daun terhadap

pertumbuhan bibit panili hasil in vitro.

Hipotesis
Hipotesis yang diajukan dalam percobaan ini adalah :
- pemberian IBA pada selang tertentu dapat memberikaﬁ pe-
ngaruh yvang nyata terhadap pertumbuhan bibit panili pada
saat aklimatisasi,
- pemberian pupuk daun akan berpengaruh nyata terhadap
pertumbuhan bibit panili pada saat aklimatisasi,
- terdapat interaksi vyang nyata dari kedua perlakuan ter-
sebut pada pertumbuhan bibit panili pada saat aklima-
tisasi,

- Vitabloom diduga lebih cocok untuk pertumbuhan panili.



TINJAUAN PUSTAKA

Klasifikasi Botani Tanaman Panili

Tanaman panili (Vanilla planifolia ANDREWS) termasuk
dalam genus Vanilla, famili Orchidaéeae° Terdapat tiga
spesies dari genus Vanilla yang mempunyal nilai ekononmis
yaitu Vanilla planifolia A. ,Vanilla pompona S. dan Vanil-
la tahitensis J. W. Moore, tetapi‘yang banyak dibudidaya-
kan adalah Vanilla planifolia A. (Kartono dan Isdijoso,
1977} -

Panili merupakan tanaman memanjat, batang tanaman
beruas, berukuran rata-rata 15 cm, panjang batang bisa
menéapai 100 m dan tumbuh mengikuti arah dari pochon pene-
gak. Batang lunak berair berdiameter antara 1.0 - 1.5 cm
dan dapat bercabang banyak. Dari buku-buku dapat tumbuh
cabang baru, apabila pucuk batang pokok terputus maka
cabang baru dibagian ruas atas dapat berfungsi sebagail
batang pokok (Rismunandar, 1987).

Daun tunggal memanijang runcing pada ujungnya, tulang
daun sejajar, panjangnya antara 3.5 - 7.0 cm. Letak daun
berselang-seling. Pada tanah subur daun akan berwarna
hijaﬁ tua (Kartono dan Isdijoso, 1977).

Akar dapat tumbuh dari setiap buku batang. Ada dua
jenis akar, yang satu berfungsi sebagai akar perekat pada
batang penegaknya dan yang lainnya berfungsi sebagal akar
gantung yang dapat pencapai 1.0 m. Apabila akar gantung

masuk kedalam tanah akar dapat menghisap hara dari dalam
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tanah. Akar yang didalam tanah pendek, tebalnya 3 mm
serta mempunyal serabut yang bercabang-cabang dan pendek
(Kartono dan Isdijoso, 1977; Rismunandar, 1987).

Bunga panili membentuk tandan yang terdiri dari 15 -
20 bunga setiap tandan. Tandan bunga keluar dari ketiak
daun dari bagian pucuk batang. Bunga sedikit berbau,
tidak bertangkai, warna kuning kehijau-hijauan dan kemudi-
an menjadi hijau pucat, panjang bunga 5 - 8 cm. Bunga
terdiri dari tiga sepal dan tiga petal yang terletak
didalam lingkarannya, sepal sedikit lebih besar dari pada
petal. Satu dari mahkota bunga (petal) berubah bentuknya
menggulung seperti corong dan disebut bibir, sehingga
menghalangi penyerbukan alami. Putik terdapat di ujung
poros dan kepala sarinya terdiri dari dua kelompok tepung
sari (Gambar 1) (Correll, 1944).

Buah panili berbentuk polong, bersiku tiga dan berda-
ging. Panjang buah antara 12 - 25 cm dengan ketebalan
antar 12 - 14 mm. Apabila masih muda berwarna hijau dan
akan berubah menjadi coklat kelam atau kemerah-merahan
bila kering. Biji panili berwarna hitam dan berukuran

rata-rata 0.2 mm (Rismunandar, 1987).

Syarat Tumbuh Panili

Menurut Purseglove et al (1987), panili dapat tumbuh
tumbuh dengn baik di daerah yang terletak antara 10° LU -

20° 18, pada ketinggian 0 - 600 m dpl. Kartono dan
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Kelopak bunga (Sepal)
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. Pemikul tajuk (Antophorum)
Bakal buah (Ovarium)

b W

Gambar 1. Bunga Panili (Vanilla planifolia ANDREWS)
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Isdijoso (1977) menyatakan bahwa menurut daerah asalnya
yvaitu Mexico, tanaman panili merupakan tanaman tropis,
sehingga dapat tumbuh pada 25° LU sampai 25%° LS. Keting-
gian optimal 400 - 800 m dpl, suhu optimal 25° c. Ppada
ketinggian Kurang dari 400 m dpl, panili juga dapat tumbuh
dengan baik asalkan daerah tersebut mempunyail kelembaban
yvang tinggi (kurang lebih 80%).

Curah hujan yang optimal untuk tanaman panili 1500 -
3000 mm/tahun vang tersebar merata selama 9 - 10 bulan.
Hujan vang banyak dan terus menerus dengan kelembaban yang
tinggi dapat mengakibatkan buah kurang aromanya (Deptan,
1966) .

Tanaman panili tumbuh baik pada tanah-tanah berteks-
tur ringan, poros dan gembur sehingga mudah di tembus
akar. Untuk pertumbuhan yang optimal panili membutuhkan
tanah dengan pH 5.5 - 7.7 dengan kesuburén vang baik.
Pada pH 6 - 7 tanaman panili akan bebas dari.masalah busuk
pangkal batang.

Tanaman panili tumbuh optimal pada intensitas cahaya
30 - 50%. Intensitas cahaya yang terlalu banyak akan
menyebabkan daun panili kekuning-kuningan dan tanaman
menjadi lemah. Sebaliknya pada keadaan yvang terlalu teduh
batang dan daun menjadi tipis, kecil serta pembungaan dan
pembuahan sangat kurang. Apabila kelembaban tinggi tanam-
an panili lebih tahan terhadap panas dibandingkan bila ke-

lembaban rendah (Kartono dan Isdijoso, 1977).



Pupuk Daun

Untuk pertumbuhannya tanaman panili memerlukan sekian
banyak unsur hara yang dapat dipenuhi dari media tumbuh,
alr siraman dan pupuk. Seandainya Xebutuhan unsur hara
tidak dapat dipenuhi dari ,media tumbuh dan air siraman
maka pemupukan perlu dilakukan. Umumﬁya pupuk diberikan
melalui tanah namun ada juga yang diberikan melalui daun
dalam bentuk larutan.

Davidson (1960) berdasarkan hasil percobaannya menya-
takan bahwa, Orchidaceae mempunyal perlakuan yang sana
dalam hal kebutuhan unsur hara dengan tanaman lain, tetapi
memerlukan waktu yang lama sebelum menunjukan gejala
defisiensi hara. Oleh sebab itu Idris, Gandawidjaya dan
Djusar (1973) menganjurkan teknik pemupukan dengan Konsen-
trasi rendah dan interval waktu yang pendek. Kebutuhan
pupuk dipengaruhi oleh aktivitas tumbuh, macam media,
jenis pupuk, jenis anggrek dan kondisi perakaran.

Finck (1982) dan Tisdale et al. (1985) menyatakan
bahwa pemupukan melalui daun mengurangi kerusakan akibat
pemberian pupuk yang kurang merata pada daerah perakaran,
penyerapan hara oleh sel daun lebih cepat, efektif untuk
menanggulangi kekurangan unsur mikro dan dapat dilakukan
bersama-sama dengan penyemprotan pestisida.

Menurut Lingga (1988), keﬁntungan pemberian pupuk
daun adalah penyerapan hara pupuk yang diberikan lebih

cepat dari pada pupuk yang diberikan melalui akar.
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Tanaman lebih cepat menumbuhkan tunas dan tanah tidak
rusak/ lelah, sehingga pemupukan lewat daun dipandang
iebih berhasil guna. Hal ini disebabkan dengan adanva
stomata. Akibat tekanan turgor yang meningkat, stomata
membuka dan mampu menyerap air yang mengenainya. Jika air
tersebut mengandung unsur hara maka unsur hara tersebut
akan ikut terserap oleh stomata dan masuk ke dalam jaring-
an tanaman. |

; Pemberian pupuk melalui daun memberikan tanggap yang
lebih cepat tetapi bersifat sementara sehingga dalam pen-
beriannya harus lebih sering diulang. Konsentrasi optimal
untuk mencegah kerusakan daun adalah 1% - 2% (Tisdale at

al., 1985).

Boyfon dalam Kereh (1983) mengemukakan bahwa efisien-

=i pemeberian unsur hara melalui daun dipengaruhi oleh
faktor-faktor: (a}) sudut penyemprotan dan tingkat kebasah-~
an permukaan daun; (b) suhu dan kelembaban; (c¢) umur dan
kandungan nitrogen dalam daun; (d) kehilangan unsur hara
ke atmosfir dan tanah.

Menurut Suyoto dan Djamin (1983), pengaruh pemberian
pupuk daun pada umumnya tidak akan kelihatan jika diguna-
kan media tumbuh yvang baik dan subur.

Selain keuntungan yang didapatkan, pemberian pupuk
melalui daun dapat mengakibatkan plasmolisis pada daun dan
"leaf burn" akibat pemberian dengan dosis yang terlalu

tinggi, sehingga mempengaruhi luas permukaan daun yang
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berfotosintesis. Pengaruh lainnya terhadap fisiologi
tanaman adalah menurunnya bobot akar dan menghambat per-
tumbuhan akar, menghambat kerja auksin sehingga menghambat
pertumbuhan tanaman (Neumann, 1979).

Hasil percobaan Arga (1990) menunjukan bahwa, perla-
kuan pupuk daun Bayfolan secara tunggal tidak berpengaruh
nyata terhadap persentase setek bertunas, panjang tunas,
dimater batang, jumlah daun, jumlah ruas, luas daun, Jjum-
lah akar primer, panjang akar primer dan jumlah akar se-
kunder. Diduga tidak adanya pengaruh yang nyata dari pu-
puk daun Bayfolan secara tunggal akibat media yang diguna-
kan baik dan subur (campuran pupuk kandang dan tanah).

Beberapa pupuk daun yang telah beredar dipasaran
antara lain Bayfolan, Vitabloom dan Hyponex digunakan
dalam percobaan ini. B

Bayfolan merupakan pupuk daun dalan bentuk cairan
yvang berwarna hijau kebiruan, dapat meningkatkan serta
menperbaiki kualitas produksi pada sayur-mayur, buah-buah-
an, tanaman hias dan lain-lain. Xandungan unsur haranya
adalah 11% N, 8% P,0g5, 6% K,0 ditambah dengan unsur-unsur
mikro Fe, Mn, B, Cu, Zn, Co, Mo, Gelatin, zat penvangga,
zat pembasah, vitamin dan hormon.

Vitabloom (30 - 10 - 10} dikenal sebagai pupuk daun
khusus untuk anggrek. Diharapkan pupuk daun ini pun cocok
untuk panili yang sefamili dengan anggrek. Kandungan hara
yang dimilikinya adalah 30% N, 10% P,0-, 10% K,0 serta

unsur mikro Mg, Fe, Mn, Co, B, Mo, Zn dan vitamin By.
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Hyponex Hijau berbentuk tepung, mudah larut dalam air
dan Jjika disemprotkan ke daun, batang dan akar langsung
dapat diserap oleh tanaman. Kandungan haranya yang dimi-
likinya adalah 20% N, 20% P,05 dan 20% K,0 dan unsur-unsur

mikro seperti B, Ca, Mg, Mo, S8, Zn, Co, Cu, Mn dan Fe.

Zat Pengatur Tumbuh

Zat pengatur tumbuh merupakan senyawa organik selain
unsur hara yang dalam konsentrasi rendah dapat mempenga-
ruhi proses-proses fisiologi tanaman (Tukey dalam Tukey,
1954). Istilah zat pengatur tumbuh sudah termasuk hormon
tumbuhan alami dan senyawa-senyawa buatan yang dapat
mengubah pertumbuhan dan perkembangan tanaman. Pemberian-
nya pada setek dapat mempercepat pembentukan akar dan
dapat memperbaiki kualitas perakaran dibandingkan tanpa
pemberian zat pengatur tumbuh (Weaver, 1972).

S5alah satu golongan zat pengatur tumbuhan tanaman
adalah auksin, baik auksin endogen yang disintesis tanaman
maupun auksin eksogen (buatan). Wattimena (1987) menyata-
kan bahwa auksin berperan pada berbagai aspek pertumbuhan
dan perkembangan tanaman, seperti pembesaran sel, pengham-
batan mata tunas samping, mempengaruhi aktivitas kambium
dan pertumbuhan. Dalam pengaruhnya terhadap proses fisio-
logi tanaman auksin berinteraksi dengan zat pengatur

tumbuh lain.
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Prasetyo (1989), pemberian IBA dengan metode celup
cepat dengan konsentrasi 650 ppm sampal 2600 ppm dapat
meningkatkan tinggl tanaman/setek, sedangkan diameter
terus bertambah besar sampai penmberian IBA 3200 ppm.

Arga (1990), penyemprotan dengan Hydrasil tidak mem-
berikan pengaruh yang nyata terhadap pertumbuhan setek pa-
nili. Menurutnya, hal ini disebabkan karena auksin ekso-
gen (Hydrasil) yang diberikan pada setek sebelum membentuk
akar menyebabkan terganggunya keseimbangan auksin dan si-
tokinin di dalam tanaman.

Widayani (1990) menyatakan bahwa penyemprotan NAA de-
ngan konsentrasi 250 ppm memberikan tinggi tanaman yang
terbaik pada Krisan dibandingkan dengan konsentrasi 0 ppm,
500 ppm, 750 ppm dan 1000 ppm. Pemberian NAA dan IBA me-
miliki selang konsentrasi optimum yang lebar, degradasinya
lambat serta translokasinya lambat. Untuk metode celup
cepat konsentrasi yang dipakai untuk NAA dan IBA adalah

500 - 1000 ppm, dengan metode rendam selama 20 - 200 ppm.

Aklimatisasi
Hartman dan Kester (1983) serta Pierik (1987) menya-
takan bahwa tanaman hasil pembiakan in vitro memiliki
beberapa sifat yang kurang menguntungkan antara lain
lapisan 1lilin yang tidak berkembang dengan baik, kurangnya

lignifikasi pada batang, sel-sel polisade yang sedikit pa-



14
da daun dan stomata yang tidak berfungsi dengan baik.
Menurut Harran, TJjondronegoro dan Prawiranata (1989), ke~
adaan tanaman yang seperti ini menyebabkan perlu adanya
adaptasi terhadap kondisi normal di lapang. "Hardness"
adalah istilah untuk menyatakan kemampuan yang dimiliki
tanaman untuk bertahan atau menghindarkan dirinya dari ke-
rusakan yang diakibatkan oleh adanya stress.

Murashige (1974) menyatakan tanaman perlu dipersiap-
kan agar dapat hidup dalam kondisi lapang, yaitu dengan
merangsang pembentukan dan pertumbuhan akar, mengeraskan
(hardening), memberikan kekebalan terhadap serangan pato-
gen dan membuat peralihan dari kondisi heterotropik ke
autotropik. Proses pengerasan dapat dilakukan dengan pe-
mindahan planlet ke media tanpa hormon, meningkatkan
intensitas cahaya pada kultur, mengurangal kelembaban atau
dengan penggunaan agar dengan konsentrasi tinggi pada saat
pretransplanting (Hartman dan Kester, 1987; Pierik, 1987).

Tanaman kultur aseptik mengalami stres air akibat
perubahan kelembaban relatif. Tanaman ini mempunyail
stomata yang lebih terbuka dan respon stomata yang lebih
lambat terhadap desikasi. Pada saat dipindahkan ke lapang
tanaman asal kultur asseptik kehilangan 50% kandungan
airnyva dalam waktu'ls menit. Perlakuan RH rendah (30% -
40%) selama 5 hari sebelum tanaman dipindah ke lapang
dapat mengubah fungsi penutupan stomata (Brainerd dan

Fuchigami, 1981).
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Jaringan tanaman yang mengalami stres, termasuk stres
air akan memproduksi etilen dan etana serta mengalami
"electrolyte leakage". Pelukaan jaringan dan perusakan
membran akan menstimulasi produksi etana dan dengan ada-
nya peningkatan produkssi etana akan mengakibatkan "elec-
trolyte leakage" (Kobayashi, Fuchigami dan Brainerd, 1981)

Etilen menjadikan penyebab beberapa respon tanaman,
yaitu mempercepat keguguran daun, keritng daun, hilangnya
warna mahkota bunga, pembengkakan batang, penghamabatan
elongasi dan penghambatan pertumbuhan akar (Wattimena,
1987). Beberapa asam lemak tertentu diduga menjadi preku-
sor etilen. Asam linolenik dapat diubah menjadi etilen
in vitro. Asam ini mungkin dibebaskan setelah timbulnya
kerusakan pada jaringan yang disertai dengan terbebaskan-
nva enzim-enzim yang mampu mengubah asam lemak menjadi
etilen (Haran et al, 1989).

Stres air juga akan mengakibatkan tanaman mengalami
inaktivasi enzim, dehidrasi sel, protein pecah dén akhir-

nya menyebabkan kematian (Levitt, 1980).



BAHAW DAN METODA

Tempat dan Waktu

Penelitian ini dilaksanakan di Kebun Percobaan Suka-
mantri, pada ketinggian lebih kurang 400 m di atas permu-
kaan laut. Penelitian berlangsung dari bulan Februari

1991 sampai bulan September 1991.

Bahan dan Alat

Bahan tanaman yvang digunakan adalah bibit panili ha-
sil pembiakan in witro sebanyak 375 bibit. Sebagai media
tumbuh digunakan tanah lapisan atas Andosol Sukamantri
tanpa dicampur dengan pupuk kandang. Media ini dimasukan
ke dalam kantung_plastik vang berukuran 30 cm x 40 cm.

Sungkup.dibuat dari bahan plastik, naungan dibuat de-
ngan ukuran 6 m X 10 m menggunakan bilah bambu hingga in-
tensitas cahaya yvang masuk sekitar 25%. Untuk batang pan-
fatan bibit, digunakan ajir bambu kira-kira sebesar ibu
jari dengan panjang 75 cm. Setiap polibag dipasang satu
ajir untuk satu bibit.

Zat pengatur tumbuh yang digunakan adalah larutan IBA
0 ppm, 250 ppm, 500 ppm, dan 750 ppm masing-masing 1 cc
serta pupuk daun yang digunakan adalah Bayfolan dengan
konsentrasi 2 ml/1l, Vitabloom (30 - 10 - 10) dengan kon-
sentrasi 1 g/l dan Hyponex Hijau dengan konsentrasi 1 g/l
dan dosis yang diberikan masing-masing 1 ml larutan pada

setiap kali penyemprotan.
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Untuk mencegah serangan penyakit digunakan Dithane
M - 45 dan Benlate dengan konsentrasi masing-masing 2 g/l
dan 0,5 g/1. Untuk pencegahan serangan hama digunakan
furadan 3G sebanyak 0.2 g per tanaman.

Alat-alat lain vang digunakan diantara adalah alat
semprot, gelas ukur, jangka sorong, alat penyiram dan

plastik isolasi untuk penyemprotan.

Rancangan Percobaan

Rancangan percobaan yang digunakan adalah rancangan
petak terpisah dengan pengaturan perlakuan secara faktori-
al dan rancangan lingkungannya adalah petak kelompok.
Sebagai petak utama adalah penyemprotan dengan pupuk daun
dan anak petaknya adalah penyemprotan dengan zat pengatur
tumbuh IBA.

Perlakuan penvemprotan dengan pupuk daun terdiri dari
4 perlakuan yaitu:

P, : tanpa pupuk daun (kontrol)

P, : dengan pupuk daun Bayfolan (2ml/1)

P, : dengan pupuk daun Vitabloom (30 - 10 - 10) (1g/1l)

P, : dengan pupuk daun Hyponex Hijau (1g/1)

Sedangakan perlakuan penyemprotan zat pengatur tumbuh IBA
terdiri dari 4 tarap konsentrasi masing-masing;

Iy ¢ tanpa penyemprotan larutan IBA (kontrol)

I, penyemprotan larutan IBA 250 ppm

I, : penyemprotan larutan IBA 500 ppmn

I, : penyemprotan larutan IBA 750 ppm



18

Dengan demikian dalam percobaan ini terdapat 16 unit
perlakuan dan setiap unit perlakuan diulang tiga kali.
Sehingga dengan demikian diperoleh 48 satuan percobaan.

Masing-masing satuan percobaan terdiri dari 3 tanaman.

Model Rancangan

Yijk : Pengamatan pada blok ke-i, pupuk daun ke-j, dan
IBA ke-k

U : Rata-rata umum

By : Pengaruh blok ke-i

Pj : Pengaruh penyemprotan pupuk daun pada petak uta-
ma

eij Galat pupuk daun ke-j dan blok ke~i

I, : Pengaruh IBA ke-K

(Px)jk : Pengaruh interaksi pupuk daun ke-j dengan IBA
ke-k

'Eijk : Galat blok ke-i, pupuk daun ke-j, dan IBA Ke-k

Analisis data digunakan sidik ragam untuk data per-
tambahan/delta dan analisis peragam untuk data lainnya.
Bila sidik ragam berbeda nyata,pengujian dilanjutkan.

dengan menggunakan Uji BNJ (Beda Nyata Jujur).

Pelaksanaan Percobaan
Tanah jenis Andosol Sukamantri digemburkan dan di-
ayak, kemudian disterilisasi dengan cara pengukusan.

Media ini dimasukan ke dalam kantung plastik yang
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berukuran 30 cm X 40 cm. Setelah dibersihkan dari agar-
agar vang menempel (media in vitro) bibit dicelupkan
sesaat ke dalam larutan Benlate 0.5 g/l dan segera ditanam
ke dalam kantung plastik. Ajir dipasang pada setiap
kantung plastik.

Kantun§ plastik disusun di bawah naungan yang telah
disediakan dengan kualitas naungan sebesar 75%, penyem-
protan dengan Dithane M - 45 dan pemberian Furadan 3G
dilakukan seminggu kemudian.

Perlakuan penyemprotan zat pengatur tumbuh IBA dila-
¥ukan 2.5 bulan kemudian dimana tanaman diperkirakan sudah
pulih dari "transplanting shock" dan angka kematian sudah
rendah, dimana tanaman dirasakan sudah cukup mengalami
proses hardening. Selama 2.5 bulan sebelum perlakuan,
tanaman yang mati dapat digantikan dengan tanaman yang
baru (penyulaman). Tiga hari setelah penyemprotan IBA
dilakukan penyemprotan pupuk daun dan diulang setiap
minggu sekali selama 18 minggu.

Agar media tetap lembab maka perlu dilakukan penyi-
raman tiap dua hari sekali atau tergantung kebutuhan.
Gulma yang tumbuh disiang secara manual. Untuk menjaga
serangan penyakit tanaman disemprot dengan Dithane M - 45
tiap sebulan sekali dan apabila tanaman telah menunjukan
gejala terserang penyakit, maka dilakukan penyemprotan de-
ngan Benlate. Untuk menhindari serangan hama diberikan

Furadan 3G pada saat tanam.
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Pengamatan

Peubah yang diamati meliputi pertambahan tinggi dan
tinggl tanaman, jumlah daun dan pertambahan jumlah daun,
bobot basah dan bobot kering tajuk, bobot basah dan bobot
kering akar serta diameter batang.

Pengukuran pertambahan tinggi dan tinggi tanaman ser-
ta jumlah daun dan pertambahan jumlah daun diamati dua
minggu sekali. Sedangkan peubah lainnya diamati pada sa-
at pembangkaran tanaman atau pada saat 18 minggu setelah
perlakuan (MSP).

Diameter batang diperocleh dari rata-rata pengukuran
diameter pangkal batang, bagian tengah dan bagian ujung
tunas. Pengukuran dilakukan dengan jangka sorong. Pengu-
kuran bobot kering akar dan tajuk dilakukan setelah pengu-
kuran bobot basahnya. Tajuk dan akar yang sudah diketahui
bobot basahnya dikeringkan pada alat pengering dengan
temperatur 60°C selama tiga hari. Pengukuran bobot
kering dilakukan dengan alat yang sama. Pengukuran tinggi
tanaman merupakan tinggi tanaman yang diukur dengan benang

dan diukurkan pada mistar.



HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil

Keadaan Unum Tanaman

Bahan tanaman yang digunakan dalaﬁ penelitian ini
adalah bibit panili hasil pembiakan im witro. Dari 375
bibit vang ditanam, hanya 130 tanaman yang dapat bertahan
hidup setelah umur 2.5 bulan. Penambahan bibit dilakukan
sebanyak 75 tanaman. Tiga minggu kemudian jumlah bibit
vang dapat bertahan hidup hanya 165 tanaman dan sampail
akhir penelitian tanaman yang masih hidup ada 105 tanaman.
Waktu perlakuan selama 4.5 bulan tidak cukup bagi tanaman
untuk melakukan Mhardening"”, sehingga tingkat kematian
tanaman masih tinggi. Penyakit busuk pangkal batang sem-
pat menyerang, terutama setelah berumur 3 bulan sejak

dipindahkan ke lapang.

Bagian Tajuk Tanaman

(a) Jumlah Daun dan Pertambahan Jumlah Daun

Pengaruh pemberian pupuk daun dan zat pengatuh tumbuh
IBA secara tunggal tidak nyata pengaruhnya terhadap jumlah
daun dan pertambahan jumlah daun pada semua umur yang di-
amati, namun demikian perlakuan pupuk daun Hyponex cende-
rung memberikan pengaruh yang lebih baik dari pada perla-
kgan kontrol (Gambar 2). Sedangkan perlakuan zat pengatur
+umbuh IBA pada semua konsentrasi cenderung menurunkan

pertambahan jumlah daun (Gambar 3).
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Pertambahan Jumlah Daun

—Keontrol —+~ Bayfolan —¥ Vitabloom =5~ Hyponex A

2 4 8 8 10 12 14 16 18
Mingau Setelah Perlakuan

Gambar 2. Pengaruh Pemberian Pupuk Daun terhadap
Pertambahan Jumlah Daun

Pertambahan Jumlah Daun
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0 | L } { ! i {

2 4 3] 8 10 12 14 16 18
Minggu Setelah Perlakuan

Cambar 3. Pengaruh Pemberian Zat Pengatur Tumbuh IBA
terhadap Pertambahan Jumlah Daun
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Intéraksi antara kedua perlakuan tersebut juga tidak
memberikan pengaruh yvang nyata pada setiap umur tanaman
vang diamati, kecuali pada umur 18 MSP pengaruhnya sangat
nyata (Tabel 1).
Tabel 1. Pengaruh Pemberian Zat Pengatur Tumbuh IBA

pada Berbagai Jenis Pupuk Daun Terhadap
Pertambahan Jumlah Daun 18 MSP

Perlakuan I0 Il 12 I3
Po 4.667a 4.333a 4.333a 5.000ab
Pl 9.333b 5.000ab 6.000ab 4.667a
P2 5.667ab 4.000a 5.000ab 5.000ab
P3 5.000ab 6.333ab 5.667ab 5.000ab

Keterangan : Angka-angka yang diikuti dengan huruf yang
berbeda menunjukkan beda nyata pada uji BNJ
taraf 5%.

Uji BNJ 5% menunjukan tidak adanya perbedaan yang
nyata antara semua perlakuan interaksi dengan kontrol, ke-
cuali perlakuan P;I,y. Perlakuan ini juga menunjukan per-
bedaan yang nyata dengan perlakuan PgyI,, P,I;, PpI,, dan
perlakuan PqI,.

Uji polinomial ortogonal walaupun tidak nyata menun-
jukan bahwa pemberian pupuk daun cenderung meningkatkan

jumlah daun pada minggu ke-18 setelah perlakuan. Tanggap

jumlah daun pada minggu ke-18 setelah perlakuan terhadap
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pemberian 3 jenis pupuk daun dan kontrol berbeda-beda de-
ngan berbedanya taraf konssentrassi zat pengatur tumbuh
IBA yang diberikan. Tanggap tersebut diduga menurut per-
samaan berikut:

0.0026X + 0.000004X% (R%=0.982)

Y¥ontrol = 4.68

— _ 2 2_
YBayfolan = §.95 0.0142¥X + 0.000012%X* (R“=0.785)

0.0054X + 0.000007X% (R%=0.526)

Yyitabloom = 5-48

= 2 2.
YHyponex = 5,10 + 0.0057X + 0.000008X* (R“=0.837)

(b} Tinggi Tanaman dan Pertambahan Tinggi Tanaman.
Pengaruh pemberian pupuk daun secara tunggal dan pem-
berian zat pengatur tumbuh IBA secara tunggal serta inter-
aksinya tidak memberikan pengaruh yang nyata terhadap
tinggi tanaman dan pertambahan tinggi tanaman. Perlakuan
pupuk daun cenderung meningkatkan tinggi tanaman diban-
dingkan dengan kontrol (Gambar 4), sedangkan perlakuan zat
pengatur tumbuh cenderung menurunkan pertambahan tinggi

tanaman pada semua konsentrasi yang diberikan (Gambar 5).

(c) Diameter Batang

Diameter batang tidak dipengaruhi secara nyata bailk
oleh perlakuan secara tunggal pupuk daun dan zat pengatur
tumbuh IBA maupun interaksi antara kedua perlakuan terse-
but. Pemberian pupuk daun cenderung menurunkan diameter
batang, demikian juga dengan perlakuan zat pengatur tumbuh

(Tabel 2 dan 3).
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Pertambahan Tinggi Tanaman {cm)-
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Gambar 4. Pengaruh Pemberian Pupuk Daun terhadap
Pertambahan Tinggl Tanaman

Pertambahan Tinggi Tanaman

|
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Gambar 5. Pengaruh Pemberian Zat Pengatur Tumbuh IBA
terhadap Pertambahan Tinggi Tanaman
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(d)~Eobot Rasah dan Bobot Kering Tajuk.

Seperti pada parameter tajuk yang lainnya baik perla-
kuan pupuk daun dan zat pengatur tumbuh, maupun interaksi-
nya pengaruhnya tidak nyata terhadap bobot basah dan bobot
kering tajuk. Perlakuan pupuk daun Bayfolan memberikan
nilai bobot basah tajuk terbesar, sedangkan perlakuan ﬁu-
puk daun Vitabloom dan Hyponex lebih rendah jika dibanding
kan dengan kontrol (Tabel 2). Perlakuan zat pengatur tum-
buh IBA memberikan nilai bobot basah tajuk vang lebih ren-
dah jika dibandingkan dengan kontrol, kecuali pada konsen-

trasi 750 ppm (Tabel 2).

Tabel 2. Pengaruh Perlakuan Pupuk Daun terhadap
Diameter Batang, Bobot Basah dan Bobot
Kering Tajuk

Perlakuan
Peubah ;
Diameter Batang (mm) 2.417 2.242 2.258 2.225
BK Tajuk (g) 0.147 0.104 0.129 0.158

BB Tajuk (g) 1.550 1.353 1.548 1.515
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Tabhel 3. Pengaruh Perlakuan Zat Pengatur Tumbuh ter
: hadap Diameter Batang, Bobot Basah dan Bo-
bot Kering Tajuk

Perlakuan
Peubah
Io I ) 13
Diameter Batang (mm) 2.375 2.317 2.183 2.267
BB Tajuk (g) 1.003 0.853 0.940 0.964
BK Tajuk (g) 0.098 0.077 0.079 0.138

Bagian Akar Tanaman

Bobot Basah Akar

Perlakuan penyemprotan pupuk daun dan zat pengatur
tumbuh secara tunggal maupun interaksinya tidak memberikan
pengaruh yang nyata terhadap bobot basah akar, namun ter-
lihat bahwa pemberian pupuk daun cenderung menurunkan bo-
bot basah akar. Sedangkan pemberian zat pengatur tumbuh
IBA pada 250 pp dan 500 pprm cenderung meningkatkan bobot
basah akar (Tabel 4}.

Tabel 4. Pengaruh Pemberian Pupuk Daun dan Zat

Pengatur Tumbuh terhadap Bobot Basah dan
Bobot Kering Akar

Perlakuan Pupuk Perlakuan IBA

Peubah
PO Pl P2 P3 I0 Il I2 I3

BB Rkar (g) 0.135 0.071 0.049 0.066 0.078 0.083 0.068 0.083
BK Akar (g) 0.043 0.033 0.017 0.024 0.028 0.030 0.031 0,027
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(b) Bobot Kering 2Akar

seperti halnya terhadap parameter bobot basah akar,
perlakuan pupuk daun dan zat pengatur tumbuh memberikan
pengaruh Qan kecenderungan yang sama terhadap bobot kering
Namun demikian interaksi antara kedua perlakuan

akar.

+tersebut memberikan pengaruh nyata (Tabel 3).

Tabel 5. Pengaruh Pemberian Zat Pengatur Tumbuh IBA
pada Berbagai Jenis Pupuk Daun Terhadap
Bobot Kering Akar
Perlakuan I, Iq I, I,

Po 0.0300ab 0.0400ab 0.0500b 0.0500b

Pl 0.0500b 0.0200ab 0.0400ab 0.0200ab

P2 0.0200ab 0.0200ab 0.0167ab 0.0100a

P, 0.0133a 0.0400ab 0.0167ab 0.0267ab

Keterangan : Angka-angka yang diikuti dengan huruf yang
berbeda menunjukkan beda nyata pada uji BNJ

taraf 5%.

Uji BNJ 5% menunjukan bahwa tidak ada perlakuan in-

teraksi yang berbeda nyata dengan perlakuan kontrol.

Perbedaan yang nyata hanya ditunjukan oleh perlakuan P;I4,

PoIs dan Ppls terhadap perlakuan P,I,4 dan P,Is.

Uji polinomial ortogonal walaupun tidak berbeda nyata

perlakuan pupuk daun cenderung menurunkan bobot kering

akar.

Tanggap bobot kering akar terhadap pemberian 3 Jje-

nis pupuk daun dan kontrol berbeda-beda dengan berbedanya
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taraf konssentrasi zat pengatur tumbuh IBA yang diberikan.
Tanggap bobot kering akar terhadap perlakuan zat pengatur
tumbuh IBA pada berbagai perlakuan pupuk daun diduga
mengikuti persamaan berikut:

Yrontrol = 0.0320 + 0.000028 X (R®=0.891)

= 0.0430 0.000028 X (R2=0.363)

YBayfolan

o 2_
Yyitabloom = 0-0217 0.000013 X (R“=0.833)

= 2.
YHyponex = 0.0217 + 0.000007 X (R“=0.032)

Pembahasan

Pertumbuhan tanaman adalah pertambahan ukuran dan bo-
bot kering tanaman yang tidak dapat balik, yang mencermin-
kan pertambahan protoplasma akibat pertambahan jumlah dan
ukuran sel.

Pertumbuhan tanaman secara umum dipengaruhi oleh fak-
tor lingkungan dan faktor tanamannya sendiri. Faktor
lingkungan meliputi: tanah/media tumbuh (kesuburan kimia,
fisik dan biologi), iklim (CH, suhu, RH, intensitas dan
lama penyinaran), latitude dan altitude, patogen serta
pengganggu lainnya. Sedangkan faktor tanaman adalah sifat
tanaman itu sendiri baik vang dibawa secara genetis maupun
vang merupakan hasil adaptasi dengan lingkungan.

Pada percobaan ini faktor pertumbuhan yang berusaha
dipengaruhi adalah faktor kesubupan kimia tanah dan sifat
tanaman dengan pemberian perlakuan pupuk daun dan zat

pengatur tumbuh IBA (auksin).
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Pengaruh Pemberian Pupuk Daun

Pemberian 3 jenis pupuk daun (Bayfolan, Vitabloom,
dan Hyponex) tidak menunjukan pengaruh yang nyata terhadap
semua peubah pertumbuhan yang diamati, baik pada bagian
tajuk (pertambahan tinggi dan tinggi tanaman, pertambahan
jumlah daun dan jumlah daun, diameter batang serta bobot
bazah dan bobot kering tajuk) maupun pada bagian perakaran
(bobot basah dan bobot kering akar).

Beberapa hal yang diduga menjadi penyebab tidak ada-
nya pengaruh dari pemberian pupuk daun terhadap pertumbuh-
an tanaman adalah tidak tepatnyva dosis/konsentrasi pupuk
daun yvang digunakan.

Menurut Lingga (1986) penyemprotan pupuk daun dengan
dosis yang terlalu rendah tidak akan berpengaruh terhadap
pertumbuhan tanaman sedangkan Neumann (1979) menyatakan
bahwa sel-sel daun akan mengalami plasmolisis dan "leaf
burn” akibat pemberian pupuk daun dengan dosis yang terla-
iu tinggi. Akibat lainnya adalah menurunnya bobot akar,
menghambat pertumbuhan akar, dan menghambat kerja auksin
sehingga menghambat perﬁumbuhan tanaman.

Hal lain yang diduga juga menjadi penyebab tidak ber-
pengaruhnya pemberian pupuk daun adalah akibat dari tanam-
an panili memiliki respon yang sangat lambat terhadap pe-
mupukan seperti halﬂya anggrek. Pendapat ini juga didu-
kung oleh hasil penelitian Koay dan Chua (1979) terhadap

tanaman anggrek Oncidium Golden Shower yang baru
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menampakkan hasil 2 tahun kemudian. Anggrek mempunyai ke-
cepatan tumbuh yang lambat dan perbeda-beda setiap jenis-
nya (Arthurs, 1%77).

Seandainya dilihat dari asal bibit yang digunakan di-
duga pula bahwa tidak adanya pengaruh yang nyata ini kare-
na tanaman hasil pembiakan ip vitro memiliki sel-sel po-
lisade vang sedikit (Hartman dan Kester, 1983) akibatnya
jumlah kloroplas pun menjadi sedikit sehingga laju foto-
sinteis rendah. Laju fotosisntesis yang rendah ini hanya
akan menghasilkan sedikit energi dan tidak akan mencukupi
untuk pertumbuhan tanaman secara baik. Selain itu tanaman
hasil pembiakan im vitro memiliki stomata yang tidak ber-
fungsi dengan baik dan jumlahnya sedikit (Brainerd, 1981),
akibatnya penyerapan CO,, air dan unsur hara melalui daun
tidak dapat berjalan dengan baik sehingga akan mengurangi

laju fotosintesis.

Pengaruh Pemberian Zat Pengatur Tumbuh IBA

Seperti halnya perlakuan pemberian pupuk daun, pembe-
rian zat pengatur tumbuh IBA secara tunggal pada semua
konsentrasi tidak menunjukan pengaruh yang nyata terhadap
semua peubah yang diamati, baik pada tajuk maupun pada
perakaran. |

. Beberapa hal yang diduga menjadi penyebabnya adalah
pahwa bibit tanaman hasil in vitro mempunyai stomata yang.

tidak berfungsi dengan baik sehingga stomata tidak dapat
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menutup jika terjadi transpirasi berlebihan. Keadaan ini
menyebabkan tanaman mengalami kekurangan air (stres air).

Maﬁurut Hartman dan Kester, 1983; Brainerd dan
Fuchigami, 1981) tanaman yang mengalami stres termasuk
ctres air akan memproduksi etilen. Etilen yang terbentuk
ini dapat berinteraksi dengan auksin. Guttenberg dan

cteinmetz dalam Burg dalam Wattimena (1987) menyatakan

bahwa auksin dapat tidak aktif dengan adanya etilen. Ini
disebabkan karena etilen merusak polaritas sel dan trans-
por. Menyebabkan auksin menyebar secara lateral keluar
dari floem sehingga pada suatu tempat kadar auksin ada
vang tinggi dan pada tempat lain kadarnya rendah.

valdovinas et al. dalam Abeles dalam Wattimena {1987)
menyatakan juga bahwa etilen dapat menghambat perubahan
triptopan menjadi auksin pada tanaman Ccoleus, selain itu
juga mengurangi transpor auksin sehingga tidak sampal pada
targetnya. ’

Wattimena (1987) menyatakan juga bahwa etilen dapat

menghambat pembentukan akar dan pertumbuhan tanaman.

pengaruh Interaksi Antara pPupuk Daun dendan Zat Pendgatur
Tumbuh IBA

1. ©Pertambahan Jumlah Daun pada 18 MSP

Hasil uji BNJ 5 % pada pertambahan jumlah daun 18 MSP
memperlibhatkan bahwa perlakuan pupuk daun yand terpengaruh

secara nyata dengan adanya pemberian zat pengatur tunbuh
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TBA adalah perlakuan pupuk daun Bayfolan, sedangkan pada
- perlakuan tanpa pupuk daun dan perlakuan pupuk daun
vitabloom serta Hyponex pemberian zat pengatur tumbuh IBA
+idak memberikan pengaruh yang nyata terhadap pertambahan
jumlah daun pada 18 MSP (Tabel 1}.

Interaksi yané tidak nyata pada perlakuan pupuk daun
vitabloom dan Hyponex diduga disebabkan oleh tingginya '
konsentrasi kedua pupuk tersebut. Terdapatnya unsur Mg
dan Ca pada pupuk daun Vitabloom dan Hyponex menimbulkan
sifat antagonis dengan unsur K. Menurut Leiwakabessy
(1988) , meningkatnya konsentrasi ca®™ dan atau Mg++ dalam
daun akan menurunkan konsentrasi KT daun, sehingga laju
fotosintesis yang dikatalisir oleh k¥ menjadi rendah de-
ngan semakin rendahnya konsentrasi K.

Pemberian zat pengatur tumbuh IBA pada perlakuan pu-
puk Bayfolan menunjukan interaksi yang negatif. Secara
nyata pemberian zat pengatur tumbuh IBA menurunkan pertam-
bahan jumlah daun pada 18 MSP. Pada taraf IBA O pﬁm éemu
berian‘pupuk daun Bayfolan menunjukan pengaruh yang nyata,
adanva pemberian zat pengatur tumbuh IBA menurunkan
pengaruh pupuk daun Bayfolan sehingga pada taraf IBA 750
ppm, pengaruhnya sudah berbeda nyata dengan pengaruhnya
pada taraf pemberian IBA 0 ppm. Pada taraf IBA O ppm
pengaruh Bayfolan nyata disebabkan karena tidak adanya
unsur Ca dan Mg, sehingga konsentrasinya dalam daun tidak

>

terlalu tinggl dan ion K" dapat mengkatalisir proses
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sintesis dengan baik. Sedangkan pada Hyponex dan Vitab-
loom adanya ion cat? dan Mg++ mengakibatkan sifat antago-
nis terhadap ion Xt sehingga dapat menghambat laju foto-
sintesis.

Menurunnya pengaruh Bayfolan akibat semakin tinggi
IBA yang diberikan diduga disebabkan oleh adanya unsur Cu
dalam pupuk daun Bayfolan.

Harran, et al (1989) menyatakan bahwa unsur Cu berperan
dalam sistem fenol tumbuhan dimana cutt dapat mengoksidasi
fenol menjadli gquinon, sedangkan Moore (1979) menyatakan
bahwa senyawa monofenol dan orthofenol dapat menghindari
terbentuknya IAA oksidasi yang bersifat antagonis dengan
Taa. Adanya unsur Cu akan mencedah pembentukan senyawa
fenol, dan semakin banyak IAA oksidasg yang terbentuk
akibatnya IAA menjadi tidak aktif, sehingga pemberian
auksin dalam bentuk IBA, akan menyebabkan semakin banyak
terbentuk auksin tidak aktif yang dapat merangsang pemben-
tukan etilen yang akan mendghambat pertumbuhan;

Hasil uji polinomiél ortogonal menunjukan bahwa pem-
perian pupuk daun cenderung meningkatkan pertambahan Jum-
lah daun pada 18 MSP pada semua taraf IBA yang diaplikasi-
kan (Gambar 6). Hal ini terjadi karena pemberian pupuk
daun walaupun konsentrasinya diduga terlalu tinggi masih
mampu memberikan sedikit unsur hara untuk disintesa guna

pertumbuhannya, sedangkan pada perlakuan tanpa pupuk daun
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unsur hara tidak terpenuhi melalui daun juga melalui

penyerapan oleh akar akibat kondisi perakaran yang masih

sangat lemah.

Pertambahan Jumlah Daun 18 MSP

10

e Kontrot ““*‘-Bayfo!an —%— vitabloom —F- Hyponex

'Yk « 4.68 - 0.0026X + 0.000004X° (R - 0.982)

Yb = 8.95 - 0.0142X + 0.000012X ° (& - 0.785)
Yv = 5.48 - 0.0054X + 0.000007X° (& - 0.526)

h =510 + 0.0057X - 0.000008)(2 (F!2 . 0.83;7)

0 250 500 750
Konsentrasi IBA (ppm)

Gambar 6. Pengaruh Pemberian Zat Pengatur Tumbuh IBA
terhadap Pertambahan Jumlah Daun 18 MSP
pada Berbagai Pemberian Pupuk Daun

2. Bobot Kering Akar

Hasil Uji BNJ 5% menunjukan bahwa masing-masing per-
lakuan pupuk ‘daun pengaruhnya terhadap bobot kering akar
tidak terpengaruh secara nyata dengan adanya pemberian zat
pengatur tumbuh IBA (Tabel 5). Hal ini disebabkan oleh

adanva etilen yang terbentuk dari keadaan tanaman yang
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mengalami stres air. Etilen berinteraksi dengan auksin
sehingga auksin menjadi tidak aktif demikian juga dengan
auksin yang diberikan dalam bentuk IBA.

Pada taraf pemberian IBA 750 ppm perlakuan tanpa pu-
puk daun berpengaruh secara nyata terhadap bobot kering
akar jika dibandingkan dengan perlakuan pupuk daun
vVitabloom dan pada taraf pemberian IBA O ppm pupuk daun
Bayfolan memberikan pengaruh nyata terhadap bobot kering
akar jika dibandingkan dengan perlakuan pupuk daun Hypo-
nex.

Pada taraf pemberian IBA 0 ppm, yang berperan mempe-
ngaruhi pertumbuhan akar adalah pupuk daun, sehingga per-
bedaan pengaruh yang nyata antara pupuk daun Bayfolan de-
ngan Hyponex disebabkan oleh adanya sifat antagonis ion
Mq++ dan ca’t terhadap ion Kt sehingga laju fotosintesis
pada tanaman yang diberi perlakuan Hyponex terhambat.

Pada taraf pemberian IBA 750 ppm, pengaruh perlakuan
tanpa pupuk daun berbeda nyata dengan perlakuan Vitabloom.
Hal ini disebabkan sifat antagonis terhadap ion kT yang
dicebabkan oleh ion Mg™t dari pupuk daun Vitabloom.

Uji polinomial ortogonal menunjukan bahwa pemberian
pupuk daun cenderung menurunkan bobot kering akar pada se-
mua taraf IBA yang diberikan kecuali pada perlakuan pupuk
daun Bayfolan pada taraf pemberian IBA 0 ppm (Gambar 7).
Hal ini terjadi karena konsentrasi pupuk daunnya terlalu

tinggi sehingga menghambat pertumbuhan akar.
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Pemberian zat pengatur tumbuh IBA pada semua perla-
kuan pupuk daun cenderung tidak berpengaruh secara nyata,
hal ini karena ativitasnya terhambat oleh konsentrasi pu-
puk daun yang terlalu tinggi sehingga kalaupun ada kenaik-
an seperti pada Hyponex atau penurunan seperti pada Vita-
bloom akan sangat kecil nilainya. Sedangkan pada perla-

kuan pupuk Daun Bayfolan vang lebih rendah konsentrasinya,

Bobot Kering Akar (g)
0.086

w——— gontrol ——Bayfolan ~E- Hyponex ~¥ Vitabloom
0.05F Yk = 0.:?320 + 0.000028X
(R - 0.891)

0.04 Ybs 0.0430 - 0.000028X

2
(R - 0.363)

Yh = 0.0217 + 0.000007X
2
(R - 0.032)

0.03

Yv = 0.0217 - 0.000013X
i ¥ = 0.833)

0.02

0.01 : - - -
0 . 250 500 750
1 Konsentrasi IBA {ppm)

Gambar 7. Pengaruh Pemberian Zat Pengatur Tumbuh IBA
terhadap Bobot Kering Akar pada Berbagal
Pemberian Pupuk Daun
penurunan bobot kering akar akibat penambahan zat pengatur

tumbuh IBA cukup tajam. Hal ini terjadi karena unsur Cu

pada pupuk daun Bayfolan dapat mengoksidasi senyawa fenol,
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sehingga perubahan dari auksin menjadi auksin oksidase
vang tidak aktif tidak dapat dicegah. Dengan semakin
tingginya konsentrasi auksin yang diberikan (IBA) akan ba-
nyak aukéin oksidase yang tidak aktif yang akan dapat men-
sintesa etilen yang dapat menghambat pertumbuhan akar.
Etilen dapat juga menghambat pertumbuhan tanaman termasuk
pertambahan jumlah déﬁn sehingga menghambat pembentukan
asimilat yang memadai untuk pertumbuhan tanaman termasuk
pertumbuhan akar, sehingga akar kurang berkembang. Hasil
ini sejalan dengan pengaruh pemberian IBA pada pupuk daun
Bayfolan terhédap pertambahan jumlah daun pada 18 MSP.
Pada perlakuan tanpa pupuk daun, IBA cenderung berpengaruh
baik, namun Kurangnya unsur hara mengakibatkan pengaruhnya

tidak sampai optimal.



KESIMPULAN DAN SARAN

Eesimpulan

Pemberian pupuk daun Bayfolan, Vitabloom dan Hyponex
serta pemberiah zat pengatur tumbuh IBA secara tunggal ti-
dak mempengaruhi pertumbuhan tanaman secara nyata, baik
pada bagian tajuk maupun pada bagian akar tanaman. Inter-
aksi dari perlakuan pupuk daun dan zat pengatur tumbuh IBA
berpengaruh nyata terhadap peubah pertambahan jumlah daun
pada 18 MSP dan bobot kering akar. Pada peubah pertamba-
han jumlah daun 18 MSP pupuk daun yang menunjukan interak-
=i yang nyata dengan zat pengatur tumbuh IBA adalah pupuk
daun Bayfolan. Peningkatan konsentrasi IBA yang diberikan
secara nyata menurunkan pengaruh pupuk daun Bayfolan ter-
hadap pertambahan jumlah daun pada 18 MSP. Pupuk daun
Vitabloom, Hyponex dan perlakuan ;anpa pupuk daun penga-
ruhnya tidak terpengaruh secara nyata dengan adanya pembe-
rian zat pengatur tumbuh IBA.

Pengaruh perlakuan pupgk daun terhadap peubah bobot
kering akar tidak terpengaruh secara nyata oleh pemberian
IBA. Pada taraf pemberian IBA 0 ppm pengaruh pupuk daﬁn
Bayfolan berbeda secara nyata jika dibandingkan dengan pu-
puk daun Hyponex dan pada taraf IBA 750 ppm, pengaruh
perlakuan tanpa pupuk daun berbeda secara nyata dengan
perlakuan pupuk daun.Vitabloom.

Pupuk daun Bayfolan cenderung memberikan hasil yang

terbaik.
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Saran

Penggunaan kombinasi pupuk daun dengan berbagal kon-
sentrasi yang lebih rendah dan penggunaan zat pengatur
tumbuh IBA dengan konsentrasi yang lebih tinggi disarankan
untuk dicobakan dalam Kkelanjutan penelitian ini pada masa

vang akan datang.
Perlu dilakukan percobaan dengan masa yang lebih lama
untﬁk memberikan XKesempatan kepada bibit menyelesaikan
masa "hardening® sehingga tanaman dapat memberikan respon

yvang lebih baik terhadap perlakuan yang diberikan.
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Tabel Lampiran 1.

Hasil Analisis Ragam Diameter .

Batang
Sumber db JK KT F P
Pupuk Daun (&) 3 0.2823 0.09410 0.4038 0.7575
Galat A & 1.388 0.2331
IBA (B) 3 0.2373 0.07910 0.5976 0.6264
A % B 9 1.314 0.1459 1.3103 0.3977
Galat B 24 3.177 0.1324

KK = 13.24%

Tabel Lampiran 2.

Hasil Analisis Ragam Bobot Basah

Akar
Sumber db JK KT F P
Pupuk Daun (A) 3 0.05194 0.01731 1.917 0.2277
Galat A 6 0.05418 0.00903C
IBA (B) 3 0.00416 0.001385 0.5104 0.6827
A * B 9 0.03512 0.003902 1.437 0.2273
Galat B 24 0.06515 0.002715
KK = 61.75%

Tabel Lampiran 3.

Hasil Analisis Ragam Bobot Kering

Akar
Sumber db JK KT F P
Pupuk Daun (A) 3 $.00444 0.002015 1.628 0.2793
Galat A 6 0.05418 0.008030
IBA (B) 3 0.00416 0.001385 0.3089% 0.8204
A * B 9 0.03512 0.003%802 3.534 0.00686
Galat B 24 0.06515 0.002715

o

KK = 45.8
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Tabel Lampiran 4. Hasil Analigis Ragam Pertambahan Jumlah Daun

Umnur Sumber db JK KT F P KR(%)
2 Pupuk Daun (A) 3 0.0625 0.02083|0.06667 0.9754|57
MsPp Galat A 6 1.875 0.3125
iBA (B) 3 1.729 0.5764 |0.7411 0.5407
A * B 9 1.854 0.2060 |D.2549 0.977%
Galat B 24 |18.67 0.7778
4 Pupuk Daun (A) 3 0.4167 0.138%9 0.2500| 6.8588|48.35
MSP Galat A & 3.333 0.5558
IBA (B) 3 0.08333| 0.02778| 0.0303| 0.39923
A * B g 3.417 0.3796 0.4141{ 0.9148
Galat B 24 |122.00 0.9167
6 Pupuk Daun (Aa) 3 0.1667 |0.05556 [0.08421]0.5658 [38.35
MSP Galat A 6 3.958 0.6597
IBA (B) 3 1.167 0.3889 0.3436 |0.7963
A * B ko 1.667 0.1852 0.1636 |0.9954
Galat B 24 127.17 1.132
8 Pupuk Daun (&) 3 0.8333 0.2778 0.2878| 0.8334]32
MSP Galat & 6 5.792 0.9653
IBA (B) 3 2.833 0.9444 1.038 0.3946
A * B 9 4.333 0.4815 0.5293| 0.8391
Galat B 24 |21.83 0.9097
10 Pupuk Daun (A} 3 5.3%6 1.799 1.385..] 0.3350(29%.1
MSP Galat A 6 7.792 1.299
IBA (B) 3 6.8%6 2.299 2.122 0.1230
2 % B S 6.854 0.7616 0.7030; 0.7013
Galat B 24 26.00 1.083
12 Pupuk Daun (A) 3 5.229 1.743 |0.7560 0.5596(28.3
MSP Galat A 6 13.83 2.306 )
IBA (B) 3 4.729 1.576 |1.261 0.3098
A * B g 7.021 0.7801(0C.6241 0.765¢
Galat B 24 30.00 1.250
14 Pupuk Daun (A} 3 5.8%6 1.965 0.6628( 0.6064(25.75
MSP Galat A 6 17.79 2.965
IBA (B) 3 2.729 0.9097| 0.8397| 0.487%
A * B 9 9.021 1.002 0.9252| 0.5214
Galat B 24 26.00 1.083
16 Pupuk Daun (A&} 3 12.23 4.076 1.048 [0.4382z |z25.4
MSP Galat A 6 23.33 3.889
IBA (B) 3 7.063 2.354 2.106 |0.1251
A * B 9 20.35 2.262 2.023 |0.08122
Galat B 24| 26.83 1.118
18 Pupuk Daun (A) 3 19.23 6.410 1.454 [0.3179 |21.8
MSP Galat A 6 26.46 4.410
IBA (B) 3 12.56 4.187 2.610 |0.07382
A * B 9 37.19 4,132 2.576 |0.03081
Galat B 24 38.50 1.604
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Tabel Lampiran 5. Hasil Analisis Ragam Pertambahan Tinggi Tanaman

Umur Sumber db JK KT F P KX (%)
2 Pupuk Daun (A) 3 0.7490 0.24987] 0.6608] 0.5075(38.6
MSP Galat A & 2.267 0.3778
IBA (B) 3 2.992 0.9974} 2.150 0.1154
A * B 9 6.305 0.7006| 1.510 0.2005
Galat B 24 (11.14 0.4640
4 Pupuk Baun (&) 3 0.8690 0.2897 0.4591| 0.7228130.55
Msp Galat A & 3.785 0.6309
IBA (B} 3 2.262 0.7541 1.768 0.1792
A * B S 5.309 0.58%98 1.383 0.2496
Galat B 24 ;10.24 0.4265
6 Pupuk Baun (A) 3 0.1667 0.05556{0.08421| 0.965%8|38.35
MsP Galat A 6 3.958 0.6597
IBA (B) 3 1.167 0.3889 ;0.3436 0.7963
A * B 9 1.687 0.1852 |0.1636 0.9954
Galat B 24 127,17 1.132
8 Pupuk Daun (A} 3 0.B333| 0.2778 0.2878| 0.8334(31
MsSP Galat A 6 5.792 0.9653
IBa (B) 3 2.833 0.9444 1.038 0.3946
A * B 9 4.333 0.4815 6.5293! 0.8391
Galat B 24 21.83 0.9097
10 Pupuk Daun (&) 3 3.158 1.053 1.005 0.4543:127.05
MsSP Galat A & 6.286 1.048
IBA (B) 3 3.204 1.068 0.7173| 0.5542
A * B g 125.54 2.838 1.906 0.1000
Galat B 24 [35.74 1.489
12 Pupuk Daun (3a) 3 6.447 2.149 0.9729| 0.46563|30.15
MSP Galat A &6 [13.25 2.209
IBA (B) 3 5.838 1.546 1.176 C.3397
A * B g |21.16 2.351 1.421 G.2340
Galat B 24 (39.71 1.655
14 Pupuk Daun ({A) 3 9.487 3.163 1.203 0.3864(30.2
MSP Galat & 6 |15.77 2.629
IBA (B) 3 4.251 S1.417 0.7068| 0.5603
A * B 9 |22.39 2.488 1.241 0.3171
Galat B 24 148.11 2.005
16 Pupuk Daun (A) 3 9.924 3.308 0.8273| 0.5266(31.35
MSP Galat A & 23.99 3.999
IBA (B) 3 6.651 2.217 0.9733| 0.4233
A * B 9 26.16 2.506 i.276 0.2991
Galat B 24 54.67 2.278
18 Pupuk Daun (A} 3 32.07 10.69 1.675 0.26951{30
MSP Galat A & 38.29 6.382
IBA (B) 3 3.289 1.096( 0.2723}| 0.B458
A * B 9 60.47 . 6.719] 1.668 0.1521
Galat B 24 96.64 4.027




Tabel Lampiran 6.
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Hasjil Analisis Ragam Bobot Basah

Tajuk
Sumber db JK XT ¥ P
Puguk Daun (A) 3 1.052 0.3508 2.403 G.1661
Galat A 6 0.8760 0.1460
IBA (B) 3 0.1440 0.04801 0.3201 0.812s
A % B 9 1.062 0.1180 0.7870 0.6316
Galat B 24 3.599 0.1500
KK = 40.93%

Tabel Lampiran 7.

Hasil Analisigs Ra

gam Bobot Kering

Tajuk
Sumber db JK KT F P

Pupuk Daun (A) 3 0.04409 0.01470 2.319 0.1750
Galat A 6 0.03802 0.00634

IBA (B) 3 0.02844 0.009481 1.3309 0.2876
A * B g 0.07773 0,008636 1.211 0.3332
Galat B 24 0.1711 0Q.0071i31

KK = 45.8%
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